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ABSTRAK

Ainatul Nabila : Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based
Learning Pada materi Struktur Atom

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa LKPD Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Struktur Atom Fase E SMA. Hasil pengembangan bahan ajar
yang telah dirancang diuji kevalitannya dan kepraktisannya untuk memenuhi syarat
sebuah LKPD. Penelitian pengembangan LKPD ini menggunakan jenis R&D
(Research and Development), dengan model 4-D. Model 4-D ini memiliki 4 tahap,
yaitu: (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(develop), dan (4) penyebaran (disseminate). Tahap pengembangan ini hanya
dilakukan sampai pada tahap develop. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
angket validasi dan serta angket kepraktisan. Validasi dilakukan oleh 5 orang validator
yang terdiri dari 3 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 2 orang guru kimia SMAN 15
Padang. Uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru kimia SMAN 15 Padang dan
peserta didik fase E SMAN 15 Padang. Pengujian LKPD ini akan menghasilkan data
yang akan dianalisis dengan menggunakan rumus Aiken's V. Berdasarkan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dihasilkan merupakan produk bahan ajar yang
dikategorikan valid berdasarkan nilai V sebesar 0,86. Pengujian kepraktisan diperoleh
hasil data berupa nilai NP dari guru dan peserta didik sebesar 90% dan 91% yang

dikategorikan dalam kategori sangat praktis.

Kata Kunci: LKPD, Berbasis Problem Based Learning, Struktur Atom, Model 4-D



ABSTRACT

Ainatul Nabila : Development LKPD Based on Problem Based Learning
on Atomic Strukture Material Phase E High School

This development research has produced teaching materials in the form of
LKPD LKPD Based on Problem Based Learning on Atomic Strukture Material Phase
E High School. The results of the development of teaching materials that have been
designed are tested for validity and practicality to meet the requirements of an LKPD.
This LKPD development research uses the R&D (Research and Development) method,
namely research and development, with the 4-D model. This 4-D model has 4 stages,
namely: (1) define, (2) design, (3) develop and (4) disseminate. This development stage
is only carried out up to the develop stage. This study used instruments in the form of
validation questionnaires consisting of content and construct validation questionnaires
and practicality questionnaires. Validation was conducted by 5 validators, consisting
of 3 chemistry lecturers from FMIPA UNP, and 2 chemistry teachers from SMAN 15
Padang. Practicality testing was conducted by 2 chemistry teachers of SMAN 15
Padang and Phase E students from SMAN 15 Padang. Testing of this LKPD will
generate data that will be analyzed using Aiken's V formula. Based on the results of
the analysis, it can be summarized that the resulting LKPD is a teaching material
product that is categorized as valid based on the V value of 0.86. Practicality testing
obtained data results in the form of NP values from teachers and students totaling 90%

and 91%, which is categorized in the very practical category.

Keywoeds:LKPD, Based Problem Based Learning, atomic structure,4-D models
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Depdikbud, 2013). Pembelajaran merupakan langkah dalam pendidikan
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan
bakat dan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga menjadi individu yang
berkualitas dan berguna dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Suharno, 2014). Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah, untuk

meningkatkan kualitas pendidikan seperti perubahan struktur kurikulum.

Kurikulum merupakan rencana untuk pelaksanaan proses pembelajaran
hingga tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum yang digunakan sekarang
adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-macam agar peserta didik lebih
optimal dan memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang dimilikinya
(Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum merdeka bertujuan untuk

mewujudkan proses pembelajaran inovatif serta lebih berpusat pada peserta



didik (student centered) (Indarta dkk., 2022). Pada kurikulum merdeka, guru
dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan (Saifulloh & Darwis, 2020). Hal ini tentunya tidak terlepas

dari peranan guru.

Seorang guru tentunya memiliki strategi sendiri untuk merencanakan
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tentunya menarik, oleh
karna itu seorang guru harus menggunakan media yang dapat memotivasi dan
meningkatkan minat belajar. Media pembelajaran hendaknya selaras dengan
karakter dan perkembangan peserta didik (Fitri. 2020). Media pembelajaran
sering digunakan oleh pendidik untuk memberikan pelajaran adalah media
cetak. Dalam proses pembelajaran, media cetak digunakan berupa modul,
buku, LKPD, handout, dan charta. Media cetak sering dipergunakan dalam

proses pembelajaran adalah LKPD

LKPD adalah salah satu sumber belajar yang bertujuan untuk penunjang
pelaksanaan pembelajaran (Septian, 2019). LKPD berupa lembaran yang
berisi tugas, dimana peserta didik dituntut untuk mengerjakan tugas yang
tertera pada LKPD dan memfasilitasi komunikasi siswa dan guru didalam
berdiskusi mengenai ilmu ilmiah (Sayekti &Suparman, 2019). LKPD melatih
kemandirian peserta didik dalam belajar dan dirancang sesuai dengan
kompetensi pembelajaran (Sari, Selisne, & Ramli, 2019). Untuk memenuhi

kebutuhan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, LKPD harus



lebih inovatif dan kreatif untuk mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan
kurikulum yang semakin lama semakin kompleks. Selain itu, tugas LKPD
memberikan langkah-langkah yang harus diikuti oleh peserta didik untuk
menemukan konsep (Audry, dkk., 2022). Adapun salah satu model
pembelajaran yang membantu peserta didik menemukan konsep yaitu model

Problem Based Learning.

Problem Based Learning adalah model pembelajaran aktif di mana
peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui
pemecahan masalah. Hal ini selaras dengan pendapat Lopes dkk. (2020)
Problem Based Learning bersifat student-centered learning, sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja secara kooperatif untuk
melatih berpikir kritis dalam mencari solusi. ProblemBased Learning adalah
salah satu dari beberapa metode yang dapat membantu peserta didik belajar
secara aktif. Strategi ini melibatkan perancangan masalah yang menuntut
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan kritis, mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, dan menggunakan strategi pembelajaran

mereka sendiri (Yustina, dkk., 2022).

Tujuan Problem Based Learning adalah pengembangan keterampilan
dalam memecahkan masalah. Peserta didik tidak saja harus memahami konsep
yang relevan dengan masalah tetapi juga memperoleh pengalaman belajar

yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam



pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis. Oleh karena itu,
model pembelajaran ini dapat dijadikan basis dalam mengembangkan LKPD.
Salah satu pembelajaran yang cocok menggunakan model Problem Based
Learning adalah pembelajaran kimia karena kimia sangat erat kaitanyya
dengan kehidupan sehari-hari, Hal ini sejalan dengan pendapat Langitasari dkk.,
(2021) Problem-based learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi siswa belajar kimia secara kontekstual sehingga

lebih mudah dipaham.

Pembelajaran kimia sangat penting untuk dipelajari karena mencakup
seluruh aspek kehidupan yang ada di lingkungan. Ilmu kimia memegang
peranan penting dalam kehidupan kerana dalam kehidupan manusia setiap
hari tidak lepas dari zat-zat kimia. Pembelajaran kimia diharapkan untuk dapat
menguasai proses ilmiah, sikap ilmiah, konsep, prinsip, teori kimia dan
penerapan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran kimia memiliki
kesulitan masing-masing pada tiap materi, Kesulitan pada materi tersebut
dapat dijadikan sebagai penentuan untuk dilakukannya pengembangan atau

penelitian.

Berdasarkan hasil observasi pada SMA Pembangunan UNP, SMAN
12 Padang dan SMAN 15 Padang diperoleh informasi yang sama bahwa
untuk materi struktur atom peserta didik mengalami kesulitan pada materi

tersebut. Ini dibuktikan pada penyebaran angket peserta didik didapatkan



bahwa pada sub materi perkembangan teori atom didapatkan 51 % peserta
didik kurang memahami materi ini sedangkan 16% peserta didik sulit
memahami materi ini, pada sub materi partikel penyusun atom didapatkan
46% peserta didik kurang memahami materi ini sedangkan 18% peserta didik
sulit memahami materi ini, dan pada sub materi konfigurasi electron 52%
peserta didik kurang memahami materi ini sedangkan 29% peserta didik sulit

memahami materi ini.

Berdasarkan  hasil ~wawancara guru kimia di  sekolah
SMA Pembangunan UNP, SMAN 12 Padang, dan SMAN 15 Padang
diketehui bahwa telah menggunakan model pembelajaran pada proses
pembelajaran yaitu discovery learning dan guided inquiry. Dapat diketahui
bahwa ketiga sekolah belum pernah menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning pada materi struktur atom. Media ajar yang pernah
digunakan berupa LKPD dimana belum menggunakan model Problem Based
Learning pada pembelajaran struktur atom.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membuat
penelitian mengenai pengembangkan LKPD Berbasis Problem Based
Learning Diharapkan media pembelajaran ini dapat menjadi bahan bacaan
yang bermanfaat, memberikan wawasan, serta menarik minat peserta didik.
Melalui judul: “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning

pada Materi Struktur Atom Fase E SMA.”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukanan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah, diantaranya:
1. Peserta didik kurang memahami materi Struktur Atom
2. Belum tersedianya LKPD Berbasis Problem Based Learning pada Materi

Struktur Atom Fase E SMA

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah, Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada

Materi Struktur Atom Fase E SMA

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana tahapan dalam membuat LKPD Problem Based Learning pada
materi struktur atom?
2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas LKPD Problem Based Learning
pada materi struktur atom?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan perumusan masalah adalah

menghasilkan LKPD Problem Based Learning pada materi struktur atom fase E.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat berguna untuk semua pihak, antara
lain:
1. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengetahuan materi yang lebih mudah dipahami dan dipergunakan
untuk pembelajaran mandiri, serta dapat memberikan pengalaman belajar yang
baru.
2. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses belajar mengajar di dalam
kelas, serta informasi bagi guru dalam membuat media pembelajaran.
3. Bagi peneliti
Menambah pemahaman dan keterampilan dalam pengembangan LKPD
yang sesuai dalam proses pembelajaran. Melalui penelitian ini,
diharapkan mampu menjadi dasar untuk menindaklanjut penelitian ini

dalam ruang lingkup yang lebih.



